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Abstract: The attitude of loving oneself too much and having to be admired excessively is a condition that is
considered a form of narcissistic attitude, tending to those who are too excessive in loving and admiring
themselves often become a laughing stock for their social environment,because theydisplay different patterns of
behavior, too much. in appreciating themselves, those in the narcissistic category need praise and recognition in
their lives, especially when using social media one of them they want to get good comments praising themselves
and wantto get lots of likes for what they post. This study aims to overcome excessive attitudes such as narcissism
with a gestalt approach, one of which is the practice technique | am responsible for, the exercise technique | am
responsible for can effectively help overcome narcissistic attitudes experienced by students, they are taught to be
able to change their attitude responsiblyand admit that they can overcome their narcissistic attitudes, so that
narcissistic attitudes that sometimes like to ignoretheir environment can be changed by individuals who are
affectedby narcissism. With the research method of literature study based on articles that support andare in
accordance with the narcissistic variable and the gestalt approach. The results of the study prove that narcissistic
behavior can be overcome by using the gestalt approach, namelythe practice technique I am responsible for with
group counseling setting, namely group counselling.
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Abstrak: Sikap mencintai diri sendiri terlalu banyak dan harus dikagumi secara berlebihan adalah kondisi yang
dianggap sebagai bentuk sikap narsistik, cenderung kepada mereka yang terlaluberlebihan dalam mencintai dan
mengagumi diri sendiri sering menjadi bahan tertawaan bagi lingkungan sosial mereka, karena mereka
menampilkan pola perilaku yang berbeda, terlalu banyak. Dalam menghargai diri sendiri, mereka yang berada
dalam kategori narsistik membutuhkan pujian dan pengakuan dalam hidupnya, apalagi ketika menggunakan media
sosial salah satunya mereka ingin mendapatkan komentar yang baik memuji diri sendiri dan ingin mendapatkan
banyak like atas apa yang mereka posting. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi sikap berlebihan seperti
narsisme dengan pendekatan gestalt salah satunya adalah teknik praktek yang menjadi tanggung jawab saya,
teknik latihan yang saya tekuni dapat secara efektif membantu mengatasi sikap narsistik yang dialami siswa,
mereka diajarkan untuk dapat mengubah sikap mereka secara bertanggung jawab dan mengakui bahwa mereka
dapat mengatasi sikap narsistik mereka, Sehingga sikap narsistik yang terkadang suka mengabaikan
lingkungannya dapat diubah oleh individu yang terpengaruh oleh narsisme. Dengan metode penelitian studi
pustaka berbasis artikel yang mendukung dan sesuai denganvariabel narsistik dan pendekatan gestalt. Hasil
penelitian membuktikan bahwa perilaku narsistik dapat diatasi dengan menggunakan pendekatan gestalt, yaitu
teknik praktik yang menjadi tanggung jawab saya dengan pengaturan konseling kelompok, yaitu konseling
kelompok.

Kata kunci: Konseling Kelompok; Pendekatan Gestalt; Perilaku narsistik
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PENDAHULUAN

Setiap individu memiliki keinginan untuk diakui oleh lingkungan sosialnya, bentuk
aktualisasi diri yang dilakukan oleh individu bertujuan untuk individu diakui dan dianggap
keberadaanya oleh lingkungan sosialnya. Kernberg (dalam Widiyanti et al., 2017) menjelaskan
bahwa perilaku narsistik merupakan gangguan kepribadian yang terjadi pada individu. Lam
(dalam Widiyanti et al., 2017) menjelaskan narsisme berasal dari konsep diri dan rasa percaya
diri yang terlalu berlebihan sehingga memungkinkan timbul potensi narsistik secara
berlebihan(Hotimah, 2022); Fadhil, 2022).Narsistik dianggap menjadi perilaku negative yang
mencintai diri sendiri dan mengabaikan perasaan atau kondisi lingkungan sekitarnya,
pendekatan gestalt dengan arah asumsi Menurut Hasanah (2016) pendekatan gestalt memiliki
asumsi bahwaindividu diharapkan dapat menemukan solusi atau cara dalam menerima
kehidupan dan bertanggung jawab dalam kehidupannya sehingga individu benar-benar
mencapai tingkat kedewasaan dalam dirinya. Ketika konselor menggunakankonseling dengan
pendekatan gestalt, Corey (2010) menjelaskan tujuan dari terapi gestalt adalah untuk
meningkatkan kesadaran tentang pengetahuan diri, tanggung jawab pada diri individu,
ketika individu memiliki kesadaran maka individu akan menemukan kemampuan untuk
pemecahan masalahnya dan menemukan kondisi yang memungkinkan perubahan dalam
kehidupannya. menurut Sukmawati, Neviyarni, Netrawati & Karneli (2019) menjelaskan
bahwa ketika menggunakan pendekatan gestalt harus memiliki keterampilan yang benar-benar
tekun dalam menerapkannya. Pendekatan gestalt juga dapat dilakukan dengan cara konseling
kelompok. Sukmawati, Neviyarni, Netrawati & Karneli(2019) menjelaskan bahwa kegiatan
konseling kelompok dapat digunakan dengan tujuan untuk tercapainya penyelenggaraan
konseling yang berhasil ketika segi kematangan, kesiapan dan susunan anggota sangat
memiliki keterkaitan dalam menentukan kesuksesan atau kegagalan sebuah konseling.Maka
dari itu dengan adanya layanan konselingkelompok menggunakan terapi pendekatan gestalt
diharapkan dapat mengatasi individu- individu perilaku narsistik dalam kehidupan mereka,
adanya sharing atau berbagi cerita dan mencarikan solusi secara bersama, diharapkan perilaku
narsistik dapat teratasi dan mereka yang mengalami fase ini bisa mendapatkan solusi untuk

mengatasinya.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kepustakaan (literature) yang
bertujuan untuk mendeskripsikan layanan konseling kelompok dengan pendekatan gestalt

untuk mengatasi perilaku narsistik pada mahasiswa, maka artikel ini dirunjuk berdasarkan studi
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artikel atau jurnal yang sesuai dan valid dengan judul artikel ini, yaitu layanan konseling

kelompok dengan pendekatan gestalt untuk mengatasi perilaku narsistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setiap individu ingin dihargai dan diakui keberadanya dalam lingkungan sosialnya,
individu ingin mengaktualisasikan dirinya agar diterima di pertemannya(Fadhil, 2022);
(Syamsuddin, 2022).Terkadang individu yang mengaktualisasikan dirinya secara berlebihan
mengakibatkan individu mengabaikan nilai norma dan aturan yang ada. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh NarsistikMenurut Kartono (dalam Apsari, 2012), dalam psikoanalisa
kecenderungan narsistik ditandai dengan adanya kecenderungan akan kecintaan pada
karakteristik dirinya sendiri atau tubuhnya sendiri, sehingga individu merasa dirinya
merupakan seorang yang sangat penting dan individu cenderung tidak pedulidengan dunia di
luar dirinya.

Dalam mitologi Yunani, Narkissos adalah seorang pemuda tampan yang menurut
mitologi Yunani, jatuh cinta pada bayangannya sendiri. Karena self-love-nya yang berlebihan,
dalam salah satu versi dari mitologi, ia diubah oleh para dewa menjadi bunga yang kinikita
kenal sebagai narcissus. Orang dengan kecenderungan narsistik, memiliki rasa bangga atau
keyakinan yang berlebihan terhadap diri mereka sendiri dan kebutuhan ekstrem akan
pemujaan(Putri, 2022); (Permatasari, 2022). Mereka cenderung membesar-besarkan prestasi
mereka dan berharap orang lain menjelaskan bahwa kecenderungan narsistik adalah
seseorang Yyang cenderung memiliki rasa kepentingan diri yang tidak masuk akal dan
begitu sibuk dengan diri mereka sendiri sehingga mereka tidak memiliki kepekaandan empati
yang kurang terhadap orang lain. Perasaan mereka yang dilebih-lebihkan dan fantasiterhadap
diri mereka secara berlebihan. Dijelaskan juga bahwa, mereka cenderung memanfaatkan orang
lain untuk kepentingan mereka sendiri dan menunjukkan kurang adanyaempati(Wardani, &
Trisnani, 2022). Ketika berhadapan dengan orang-orang sukses, mereka cenderung merasa iri
dan sombong. Dan apabila mereka gagal dalam memenuhi keinginan danharapan mereka
sendiri, mereka cenderung merasa tertekan. Kernberg (1980) jugamengungkapkan bahwa
kecenderungan narsistik terjadi ketika adanya kerancuan antara diri yangideal dan diri sejati,
walaupun demikian narsistik bukan merupakan gangguan kepribadian yang berat karena masih
adanya struktur kohesif yang berada dalam diri individu.Menurut Lam (dalam Widiyanti,dkk.,
2017), narsistik berasal dari konsep diri dan rasa percayadiri, rasa percaya diri tersebut
diaktualisasikan melalui kecenderungan seperti adanya rasa percaya diri sebagai bahwa dirinya

merupakan individu yang unik, merasa dirinya memiliki intelegensi yang tinggi, dan merasa



Pendekatan Gestalt Untuk Mengatasi Kecenderungan Narsistik
Pada Mahasiswa Melalui Layanan Konseling Kelompok

memiliki potensi lebih dari orang lain sehingga cenderung tidak menerima diri sendiri karena
berkecenderungan secara berlebihan dari kemampuan serta keadaan yang sebenarnya.
Kompensasi narsistik cenderung negatif, pencarian untuk meniadakan perasaan mendalam
mengenai inferiority dan berusaha untuk menciptakan suatu ilusi menjadi individu yang
berkuasa dan luar biasa. Narsistik menjadikan individu berada pada suatu kondisi yang
bermasalah secara regresif menggunakan dirinya sendiri bukan orang lain sebagai objek cinta,
karena narsistik menjadi individu cenderung mencintai dirinya sendiri.Pendekatan
GestaltPendekatan konseling gestalt berpandangan bahwa manusia dalam kehidupannya selalu
aktif sebagai suatu keseluruhan. Setiap individu bukan semata-mata merupakan penjumlahan
dari bagian-bagian organ-organ seperti hati, jantung, otak, dan sebagainya, melainkan
merupakan suatu koordinasi semua bagian tersebut

Tujuan dasar terapi Gestalt adalah meningkatkan kesadaran, yang dengan sendirinya
dipandang sebagai kuratif atau menghasilkan pertumbuhan. Kesadaran membutuhkan
pengetahuan diri, tanggung jawab untuk pilihan, kontak dengan lingkungan, perendaman
dalam arus pengalaman, penerimaan diri, dan kemampuan untuk melakukan kontak (Corey,
2010).

Adapun peran pemimpin kelompok adalah mendorong Anggota kelompok untuk dapat
melihat kenyataan yang ada pada dirinya serta mau mencoba menghadapinya. Dalam halini
perlu diarahkan agar anggota mau belajar menggunakan perasaannya secara penuh. Untuk itu
konseli bisa diajak untuk memilih dua alternatif, iaakan menolak kenyataan yang ada pada
dirinya atau membuka diri untuk melihat apa yang sebenarnya terjadi pada dirinya sekarang.
Menurut Lumongga (2017) menjelaskan tujuan dari terapi gestalt adalah membantuklien tidak
ketergantungan pada orang lain dan menjadikan klien dapat menemukan sejak awalbahwa dia
bisa melakukan banyak hal, lebih dari yang mereka ketahui. Pendekatan gestalt memiliki
beberapa teknik dalam membantu individu untuk mengatasi berbagai permasalahan yang
dialami oleh individu, untuk mengatasi narsistik, maka pendekatan gestalt dengan
menggunakan teknik latihan saya bertanggung jawab, akan membantu individu dapat
memahami dan mengerti perasaan-perasaan emosional nya terkait narsistiknya, latihan saya
bertanggung jawab menurut Corey (2010)dimaksudkan untuk membantu klien agar mengakui
dan menerima perasaan-perasaannya dari pada memproyeksikan perasaannya itu kepada
orang lain.

Dalam teknik ini konselor meminta klien untuk membuat suatu pernyataan dan
kemudian klien menambahkan dalam pernyataan itu dengan kalimat : ““...dan saya bertanggung
jawab atas hal itu”. Misalnya : “Saya merasa jenuh, dan saya bertanggung jawab atas kejenuhan
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itu” “Saya tidak tahu apa yang harus saya katakan sekarang, dan saya bertanggung jawab
ketidaktahuan itu”.Pendekatan gestalt juga efektif digunakan untuk individu yang berasal dari
berbagai macam latar belakang budaya yang berbeda atau konseling kelompok multicultural,
sebab dengan adanya berbagai populasi yang beragam dalam proses diharapkan dapat
memunculkan Kkreativitas dalam memecahkan berbagai permasalahan terkhusus pada
permasalahan narsistik (Mujahidin et al., 2020). Dengan pendekatan yang dapat memiliki efek
kuat pada anggota, baik konstruktif atau destruktif, praktik etis memerlukan pelatihan dan
pengawasan yang memadai bagi para pemimpin. Keterbatasan paling langsung dari terapi
Gestalt atau terapi lainnya adalah keterampilan, pengetahuan, pelatihan, pengalaman,dan
penilaian terapis (Ahmad, 2021).

Layanan Konseling Kelompok Konseling dengan seeting kelompok dalam layanan
bimbingan dan konseling, disebut dengan istilah konseling kelompok dan bimbingan
kelompok, dalam hal ini yang akan dibahas adalah mengenai konseling kelompok, Prayitno
(dalam Aziz, 2015) menjelaskan layanan konseling kelompok merupakan pemberianbantuan
kepada individu dengan cara bersamaan dalam ruang atau seeting kelompok.Aziz (2015)
menjelaskan dalam layanan konseling kelompok suasana layanan harus dalamkeadaan yang
permisif, terbuka, penuh keakraban sehinggadiharapkan dapat mengungkapkan masalah klien
dari segi penelusuran timbulnya masalah hingga ke upaya mencari solusi dari permasalahan,
evaluasi dan tindak lanjut. Menurut Ristianti & Fathurrochman (2020) konseling kelompok
dapat memberikan bantuan kepada individu dengan cara sesama anggota kelompok saling
berbagi pengalaman mereka yang akan berguna untuk menemukan pemecahan masalah terkait
rasa takut, sedih, marah, dan keadaan-keadaan yang mungkin tidak ingin terjadi dalam
kehidupan individu.Layanan konseling kelompok dapat menolong individu untuk bisa lebih
memahami perasaan mereka dan perasaan orang lain yang sama-sama memiliki permasalahan
yang sama (Aliansyah et al., 2017). Oleh karena itu dengan adanya layanan konseling
kelompok menggunakan pendekatan gestalt, dapat efektik membantu individu yang mengalami
narsistik dengan setting kelompok, agar individu dapat memahami perasaan-perasaannya dan
dapat berbagi pengalaman serta saling memahami satu sama lain agar dapat mengatasi narsistik

yang terjadi pada individu.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa narsistik
dapat diatasi dengan bantuan layanan Bimbingan dan Konseling seeting kelompok yakni

layanan konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan gestalt yang terbukti efektif
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membantu mengatasi narsistik pada mahasiswa, teknik yang digunakan dalam membantu

mengatasi narsistik yakni teknik latihan saya bertanggung jawab.
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